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1.1  Gambaran umum objek penelitian 

1.1.1 Profil Kaskus 

KASKUS adalah forum diskusi & jual beli terbesar di Indonesia. Kaskus juga biasa untuk menemukan 

segala hal yang mereka butuhkan. Jutaan orang menggunakan KASKUS untuk mencari informasi, 

pengetahuan, bergabung dengan komunitas baru, hingga jual beli segala jenis barang dan jasa dengan harga 

terbaik. KASKUS terbagi kedalam dua jenis forum yaitu Forum & Forum Jual Beli (FJB). Forum adalah 

tempat untuk mendiskusikan segala hal. FJB adalah tempat untuk bertransaksi jual beli segala macam 

produk. Forum diskusi KASKUS kerap memberitakan informasi yang tidak bisa ditemukan di portal-portal 

berita lain. FJB KASKUS juga terbukti sebagai tempat paling lengkap untuk menemukan segala macam 

produk & jasa. Di KASKUS juga tercipta jargon & istilah-istilah khas yang akhirnya menjadi budaya 

pengguna internet di Indonesia. Beberapa diantaranya adalah Juragan, Pertamax, Rekber, COD, dan istilah-

istilah lainnya. 

 

Gambar 1.1 Logo Kaskus.co.id 

Sumber: https://www.kaskus.co.id/ 

 

1.1.2 Sejarah Kaskus.co.id 

Sejarah 

KASKUS didirikan pada tanggal 6 November 1999 oleh tiga pemuda asal Indonesia yang sedang 

melanjutkan studi di Seattle, Amerika Serikat. Mulanya Andrew Darwis, Ronald, dan Budi membuat 

KASKUS untuk memenuhi tugas kuliah mereka. KASKUS sendiri bertujuan untuk mengobati kerinduan 

mahasiswa Indonesia di luar negeri akan Indonesia melalui berita-berita Indonesia yang diterjemahkan. 

Di tahun 2006 KASKUS terpaksa berubah domain dari .com menjadi .us karena penyebaran virus Brontok 

yang menyerang situs-situs besar Indonesia termasuk KASKUS. Sejak saat itulah alamat situs KASKUS 

berubah menjadi kaskus.us, yang juga sekaligus mengartikan bahwa KASKUS adalah us atau kita. 

Pada tahun 2008, Andrew Darwis dan Ken Dean Lawadinata memutuskan untuk mengelola KASKUS 

secara profesional. Situs KASKUS, personel & infrastuktur yang terkait akhirnya diboyong ke Indonesia 

pada tahun ini. 

Di Indonesia, kantor KASKUS pertama berlokasi di daerah Mangga Besar, yang dibantu dengan 2 orang 

tenaga profesional. Dibawah naungan PT. Darta Media Indonesia, langkah pertama yang dilakukan 

KASKUS adalah melakukan rebranding. Mematuhi UU ITE (Undang-Undang Informasi dan Transaksi 



Elektronik) yang berlaku dan mendorong perilaku berinternet sehat, KASKUS mengambil langkah serius 

untuk menutup dua forum kontroversial yaitu BB17 (Buka-Bukaan 17 Tahun) dan Fight Club. Langkah 

tersebut diapresiasi baik oleh pengguna internet Indonesia, hal ini ditandai dengan meningkat pesatnya 

member KASKUS hingga 300% dengan jumlah member sebanyak 1,2 juta. 

Di tahun 2009, untuk mengimbangi kebutuhan akan hal ini, maka kantor KASKUS pindah ke daerah 

Melawai. Disini tenaga profesional KASKUS bertambah hingga lebih dari 60 orang. 

Sejak tahun 2009, KASKUS menjadi pemain penting di ranah online Indonesia. KASKUS menerima 

banyak penghargaan diantaranya “The Best Innovation in Marketing” dan “The Best Market Driving 

Company” oleh Marketing Magazine, dan “The Greatest Brand of the Decade” (2009-2010) oleh Mark Plus 

Inc. KASKUS dengan bangga berada di peringkat 1 untuk kategori situs komunitas, dan merupakan situs 

lokal nomor 1 di Indonesia, menurut Alexa. 

Tahun 2011 KASKUS memulai kemitraannya dengan Global Digital Prima, sebuah perusahaan Indonesia 

yang berfokus untuk mengembangkan industri digital dan konten lokal Indonesia. Kemitraan ini mendorong 

pertumbuhan KASKUS yang lebih besar lagi, baik dari sisi infrastuktur, tenaga profesional & jaringan 

bisnisnya dalam usaha menjadi situs lokal nomor 1 di Indonesia serta pemain global online di dunia. 

Mengimbangi ekspansi, KASKUS pun memindahkan kantor utamanya ke Menara Palma dan 

menamakannya KASKUS Playground. 

Tanggal 26 Mei 2012 menjadi saksi perjalanan KASKUS dimana KASKUS kembali menggunakan alamat 

situs resmi kaskus.com dan kaskus.co.id, ini dilakukan untuk kembali memperkuat citra KASKUS sebagai 

situs yang bervisi global namun tetap memiliki identitas Indonesia. 

Agar senantiasa relevan dengan tren dunia digital, pada Mei 2014 KASKUS kembali meluncurkan versi 

baru yang dinamakan KASKUS Evolution. Pada versi ini KASKUS tampil lebih fresh, classy dan clean. 

Membuat navigasi yang lebih intuitif, fitur search yang lebih berkualitas di Forum serta Forum Jual Beli 

(FJB). Ini dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan member KASKUS yang telah mencapai lebih dari 

7,8 juta member. 

1.2 Latar belakang 

Perkembangan online shop  di Indonesia sudah sangat di kenal oleh masyarakat. Dengan segala macam 

kelebihannya berbelanja online merupakan alternatif yang sangat menguntungan, menjadikan berbelanja 

online menjadi tempat belanja baru selain pusat perbelanjaan . Hal ini membuat banyak platform untuk 

berjualan online bermunculan, mereka memanfaatkan bagaimana online shopping sangat diminati oleh 

masyarakat Indonesia saat ini. 

 

Berdasarkan data dari Internetworldstat tahun 2016, pengguna internet di asia adalah 50.2% dan pengguna 

internet di Indonesia sendiri adalah  132,700,000 dengan tingkat penetrasi sebesar  51.4%. Ini menandakan 

bahwa saat ini lebih dari setengah penduduk Indonesia memiliki akses internet yang membuat Indonesia 

memiliki tingkat konsumen online yang besar. Menurut data menkominfo transaksi E-commerce di 

Indonesia mencapai 130 triliuyn pada tahun 2013. Hal ini akan terus meningkat melihat berdasarkan jumlah 

pengguna internet di Indonesia yang terus meningkat. Menurut Techinasia pangsa pasar e-commerce di 

Indonesia diprediksi akan mencapai 25% dalam beberapa tahun kedepan, bahkan pasar e-commerce di 

Indonesia di prediksi akan bernilai 320,8 triliun rupiah. 

 



Kaskus memiliki online marketplace yang di namakan FJB atau Forum Jual Beli yang memfasilitasi 

pengguna internet untuk melakukan jual beli online dan interaksi antar penjual dan pembeli. Namun 

berdasarkan survey yang di lakukan oleh TOP Brand pada tahun 2016, Kaskus menduduki peringkat ke 6 

dengan nilai index sebesar 0.8% dan bukan termasuk TOP Brand. Sedangkan di tahun 2012 Kaskus 

menempati peringkat 2 dengan nilai index sebesar 15,6% dan termasuk Top Brand 2012. Hal ini tentu 

menjadi pertimbangan pihak Kaskus untuk mengevaluasi kualitas layanan pada website mereka. Karena 

kualitas layanan ini merupakan kunci dari kepuasan pelanggan. Parasuraman et al dalam(Savitri & Kerti, 

2012) mengatakan bahwa definisi dari kualitas layanan online adalah tingkat sebuah website dapat 

memfasilitasi secara efisien dan efektif untuk melakukan pembelian, penjualan, dan pengiriman baik produk 

dan jasa. 

 
Gambar 1.3 Top Brand AWARD 2016 

Sumber: http://www.topbrand-award.com 

 

http://www.topbrand-award.com/


Gambar 1.3 Top Brand AWARD 2012 

Sumber: http://www.topbrand-award.com 

 

 

1.3 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Bagaimana mengukur kualitas website kaskus.co.id dengan menggunakan metode webqual 4.0? 

2. Apakah website quality kaskus.co.id berpengaruh terhadap kepuasan konsumen? 
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